
 
 

i 
 

 

 

 
 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

 

 

PENERAPAN TERAPI PIJAT I LOVE YOU (ILU) SEBAGAI TERAPI 

NONFARMAKOLOGIS DENGAN MASALAH KONSTIPASI DI RUANG 

SELINCAH II RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG 

 

 

 

 

KARYA ILMIAH AKHIR 

 

 

 

OLEH : 

RINDHYANI TRAFSILOWATI, S. KEP 

04064882427035 

 

 

 

 

PROGRAM PROFESI NERS 

BAGIAN KEPERAWATAN  

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025



 
 

ii 
 

 

 
 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

 

 

PENERAPAN TERAPI PIJAT I LOVE YOU (ILU) SEBAGAI TERAPI 

NONFARMAKOLOGIS DENGAN MASALAH KONSTIPASI DI RUANG 

SELINCAH II RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG 

 

 

 

 

KARYA ILMIAH AKHIR 

 

 

 

 

OLEH : 

RINDHYANI TRAFSILOWATI, S. KEP 

04064882427035 

 

 

 

 

PROGRAM PROFESI NERS 

BAGIAN KEPERAWATAN  

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025 

 

 



 
 

iii 
 

SURAT PERNYATAAN 

 

Saya yang bertandatangan di bawah ini : 

Nama  : Rindhyani Trafsilowati 

NIM  : 04064882427035 

 

Dengan sebenarnya menyatakan bahwa karya ilmiah akhir ners ini saya susun 

tanpa tindakan plagiarisme sesuai dengan ketentuan yang berlaku di Program  

Profesi Ners Universitas Sriwijaya. Jika ditemukan ternyata saya melakukan 

tindakan plagiarisme, saya bertanggung jawab sepenuhnya dan menerima sanksi 

yang dijatuhkan oleh Universitas Sriwijaya kepada saya. 

 

Indralaya,        Mei 2025 

Yang membuat pernyataan 

 

Rindhyani Trafsilowati, S. Kep  



 
 

iv 

 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

BAGIAN KEPERAWATAN 

PROGRAM PROFESI NERS 

 

LEMBAR PERSETUJUAN 
 

Nama       : Rindhyani Trafsilowati, S. Kep 

Nim        : 04064882427035 

Judul        : Penerapan Terapi Pijat I Love You (ILU) Sebagai Terapi 

Nonfarmakologis dengan Masalah Konstipasi di Ruang 

Selincah II RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang 

 

 



 
 

v 
 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

Nama       : Rindhyani Trafsilowati, S. Kep 

Nim        : 04064882427035 

Judul        : Penerapan Terapi Pijat I Love You (ILU) Sebagai Terapi 

Nonfarmakologis dengan Masalah Konstipasi di Ruang 

Selincah II RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang 

 

Laporan Karya Ilmiah Akhir Keperawatan ini telah dipertahankan di hadapan Tim 

Penguji Laporan Karya Ilmiah Akhir Program Profesi Ners Bagian Keperawatan 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya dan telah diterima guna memenuhi 

salah satu syarat memperoleh gelar Ners. 

 

Indralaya, Juni 2025 

 

 



 
 

vi 
 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

BAGIAN KEPERAWATAN 

PROGRAM PROFESI NERS  

 

Karya Ilmiah Akhir, Mei 2025 

Rindhyani Trafsilowati, S. Kep 

 

PENERAPAN TERAPI PIJAT I LOVE YOU (ILU) SEBAGAI TERAPI 

NONFARMAKOLOGIS DENGAN MASALAH KONSTIPASI DI RUANG 

SELINCAH II RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG 

 

xiv+94 halaman+5 Tabel+4 skema+10 lampiran 

 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang : Konstipasi pada neonatus didefinisikan sebagai kesulitan atau 

keterlambatan dalam buang air besar yang ditandai dengan kesulitan buang besar, 

tinja yang keras dan ukuran yang besar, serta terjadinya penurunan frekuensi 

buang air besar. World Health Organization (WHO) menjelaskan bahwa 

didapatkan dari 15.264 bayi berusia 0-6 bulan yang dilakukan pemeriksaan 

didapatkan presentase konstipasi sebesar 17% yang terjadi pada kelompok bayi 

yang tidak mendapatkan ASI eksklusif. Pijat merupakan aktivitas memberikan 

stimulasi fisik berupa sentuhan lembut dan gerakan pijat pada tubuh neonatus 

dalam suasana nyaman dan menyenangkan. Pijat I Love You (ILU)  merupakan 

salah satu terapi nonfarmakologis yang dapat mengatasi masalah konstipasi.  

Teknik pijat ILU berfungsi meningkatkan sirkulasi darah, merangsang motilitas 

usus dan membantu proses pencernaan dan buang air besar. Tujuan: 

Memaparkan pelaksanaan praktek asuhan keperawatan dan menerapkan pijat I 

Love You (ILU) pada neonatus dalam mengatasi masalah konstipasi. Metode: 

Deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus pada tiga pasien neonatus 

dengan masalah konstipasi. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ditemukan  9 masalah keperawatan pada ketiga pasien kelolaan dengan masalah 

keperawatan utama adalah konstipasi. Hasil evaluasi terhadap masalah konstipasi 

pada ketiga pasien kelolaan setelah diberikan terapi pijat I Love You (ILU) selama 

2-3 hari berturut-turut didapatkan megalami penurunan konstipasi yang 

dibuktikan dengan hasil penilaian skala Brussels Infant and Toddler Stool Scale 

(BITSS). Kesimpulan: Penerapan terapi pijat I Love You (ILU) sebagai terapi 

nonfarmakologis berpengaruh terhadap penurunan konstipasi pada neonatus, 

sehingga dapat disimpulkan terapi pijat I Love You (ILU) efektif dalam 

menurunkan konstipasi pada neonatus. 

 

Kata kunci : Terapi Pijat Bayi, Pijat I Love You (ILU), Konstipasi 

Daftar pustaka : 51 (2018-2024)
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ABSTRACT 

Background: Constipation in neonates is defined as difficulty or delay in 

defecation characterized by straining during defecation, hard and large stools, 

and decreased frequency of defecation. The World Health Organization (WHO) 

explains that out of 15.264 infants aged 0-6 months who were examined, the 

percentage of constipation was 17% which occurred in the group of infants who 

did not receive exclusive breastfeeding. Massage is an activity that provides 

physical stimulation in the form of gentle touch and massage movements on the 

neonate's body in a comfortable and pleasant atmosphere "I Love You (ILU) 

massage is one of the non-pharmacological therapies that can overcome 

constipation problems. The ILU massage technique functions to increase blood 

circulation, stimulate intestinal motility and help the digestion and defecation 

process. Objective:To describe the implementation of nursing care practices and 

the application of I Love You (ILU) massage for neonates with constipation 

problems. Method: This study used a qualitative descriptive method with a case 

study approach involving three neonatal patients with constipation problems. 

Results: The results of the study showed that 9 nursing problems were found in 

the three managed patients with the main nursing problem being constipation. 

The results of the evaluation of the implementation of the I Love You (ILU) 

massage therapy for 2-3 consecutive days for constipation problems of the three 

managed patients showed a decrease in constipation as indicated by the results of 

the Brussels Infant and Toddler Stool Scale (BITSS) assessment. Conclusion: The 

application of I Love You (ILU) massage therapy as a non-pharmacological 

therapy has an effect on reducing constipation in neonates. Thus, it can be 

concluded that I Love You (ILU) massage therapy is effective in reducing 

constipation in neonatus. 

 

Keywords : Baby Massege Therapy, I Love You (ILU) massage, Constipation  

Referensi :51 (2018-2024) 



 
 

viii 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 
 

IDENTITAS DIRI 

Nama Lengkap   : Rindhyani Trafsilowati 

Tempat, Tanggal Lahir  : Lubuklinggau, 16 Mei 2002 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Agama    : Islam 

Alamat  : Jl. Patimura, Rt.003/Rw.000, Kelurahan Mesat 

Jaya, Kecamatan Lubuklinggau Timur II, Kota 

Lubuklinggau, Sumatera Selatan 

Alamat Email    : rindhyanitrafsilowati@gmail.com  

Nama Ayah    : Tri Setio Susanto 

Nama Ibu    : Susana 

Anak Ke     : 1 dari 5 bersaudara 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN  

1. SD Negeri 18 Lubuklinggau (2008-2014) 

2. SMP Negeri 1 Lubuklinggau (2014-2017) 

3. SMA Negeri 5 Lubuklinggau (2017-2020) 

4. Program Studi Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

(2020-2024) 

5. Program Studi Profesi Ners Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

(2024-2025) 

  

  

mailto:rindhyanitrafsilowati@gmail.com


 
 

ix 
 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulilah segala puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan 

karunia dan rahmat Nya yang membuat penulis dapat menyelesaikan laporan 

karya ilmiah akhir yang berjudul “Penerapan Terapi Pijat I Love You (ILU) 

sebagai Terapi Nonfarmakologis dengan Masalah Konstipasi di Ruang Selincah II 

RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang”. Penulisan laporan ini dilakukan untuk 

memenuhi syarat mendapatkan gelar Ners di Program Studi Profesi Ners Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwjaya. Laporan dalam penulisan ini tentunya banyak 

kekurangan, sehingga penulis mendapatkan banyak bantuan, bimbingan serta 

saran secara tertulis maupun secara lisan. Penulis ingin mengucapkan banyak 

Terimakasih kepada : 

1. Ibu Hikayati, S.Kep., Ns., M. Kep sebagai Ketua Bagian Keperawatan 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya   

2. Ibu Dhona Andhini, S.Kep., Ns., M. Kep sebagai Koordinator Program 

Studi Profesi Ners Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

3. Ibu Dr. Arie Kusumaningrum, S. Kep., Ners., M.Kep., Sp., Kep. An 

sebagai pembimbing laporan studi kasus yang sudah meluangkan waktu, 

tenaga dan pikiran untuk mendidik, membimbing, mengarahkan, serta 

memberikan motivasi, semangat dan dorongan kepada penulis untuk 

menyelesaikan laporan studi kasus ini.   

4. Ibu Firnaliza Rizona, S. Kep., Ns., M. Kep sebagai penguji laporan studi 

kasus yang telah memberikan saran dan masukan dalam proses 

penyusunan laporan studi kasus ini.  

5. Ibu Ns. Zesi Aprillia, M. Kep., Sp. Kep. An sebagai penguji laporan studi 

kasus yang telah memberikan saran dan masukan dalam proses 

penyusunan laporan studi kasus ini. 

6. Kedua orang tua, adik-adik ku tercinta yang telah memberikan banyak doa 

dan bantuan baik segi finansial dan motivasi selama penyusunan laporan 

akhir ini. 

7. Semua staf dosen Program Studi Ners FK UNSRI  yang sudah 

memberikan bantuan berupa waktu, tenaga, serta ilmu pengetahuan dan 

mendidik penulis selama mengikuti pendidikan. 



 
 

x 
 

8. Rekan-rekan Co-Ners Angkatan 2024 yang telah menjadi tempat 

mencurahkan perasaan, menemani masa-masa sulit pendidikan, serta 

tempat berbagai selama beberapa tahun terakhir di Program Profesi Ners 

FK UNSRI. 

Penulis tentu menyadari dalam penulisan laporan ini masih terdapat banyak 

kekurangan baik dalam teknik penulisan maupun isi, sehingga kritik, saran dan 

masukan yang membangun sangat diperlukan. Akhir kata, semoga tulisan ini 

dapat memberikan manfaat baik bagi Program Profesi Ners FK UNSRI maupun 

masyarakat secara luas. Aamiin. 

 

Palembang, Mei 2025 

 

 

Penulis  

 

 

  



 
 

xi 
 

DAFTAR ISI 

 

SURAT PERNYATAAN ..................................................................................... iii 

LEMBAR PERSETUJUAN ................................................................................ iv 

LEMBAR PENGESAHAN .................................................................................. v 

ABSTRAK ............................................................................................................ vi 

ABSTRACK .......................................................................................................... vii 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP .......................................................................... viii 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... ix 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... xi 

DAFTAR TABEL .............................................................................................. xiii 

DAFTAR SKEMA ............................................................................................. xiv 

DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................... xv 

BAB I  PENDAHULUAN ..................................................................................... 1 

A. LATAR BELAKANG ................................................................................. 1 

B. TUJUAN PENULISAN ............................................................................... 3 

1. Tujuan Umum .............................................................................................. 3 

2. Tujuan Khusus ............................................................................................. 3 

C. MANFAAT PENULISAN ........................................................................... 4 

D. METODE PENULISAN ............................................................................. 4 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ........................................................................... 6 

A. Konsep Neonatus ......................................................................................... 6 

B. Konsep Hygroma Colli ................................................................................. 7 

C. Konsep Pneumoniae .................................................................................. 11 

D. Konsep Konstipasi ..................................................................................... 18 

1. Definisi....................................................................................................... 18 

2. Etiologi....................................................................................................... 18 

3. Manifestasi klinis ....................................................................................... 18 

4. Patofisiologi ............................................................................................... 19 

5. Pathway ...................................................................................................... 20 

6. Pemeriksaan Penunjang ............................................................................. 20 

7. Penatalaksanaan ......................................................................................... 21 



 
 

xii 
 

8. Komplikasi ................................................................................................. 22 

9. Prognosis .................................................................................................... 22 

E. Konsep pijat bayi ....................................................................................... 23 

1. Definisi Pijat Bayi ...................................................................................... 23 

2. Manfaat Pijat Bayi ..................................................................................... 23 

3. Teknik Pijat Bayi ....................................................................................... 25 

4. Penelitian Terkait Pijat Bayi dan Konstipasi pada Neonatus .................... 25 

5. Kerangka Konsep ....................................................................................... 28 

F. Konsep Asuhan Keperawatan .................................................................. 28 

G. Penelitian Terkait ...................................................................................... 31 

BAB III GAMBARAN ASUHAN KEPERAWATAN ..................................... 40 

A. Gambaran Hasil Pengkajian .................................................................... 40 

B. Gambaran Hasil Diagnosa Keperawatan ................................................ 48 

C. Gambaran Hasil Intervensi dan Implementasi Keperawatan .............. 51 

D. Gambaran Hasil Evaluasi  Keperawatan ................................................ 59 

BAB IV  PEMBAHASAN ................................................................................... 65 

A. Pembahasan Kasus berdasarkan Teori dan Hasil Penelitian Terkait 

Aplikasi Hasil Penelitian ........................................................................... 65 

B. Implikasi Keperawatan ............................................................................. 71 

C. Dukungan dan Hambatan  selama  Profesi ............................................. 72 

BAB V PENUTUP ............................................................................................... 73 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 75 

LAMPIRAN ......................................................................................................... 81 

 



 
 

xiii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2. 1 Penelitian Terkait ................................................................................. 31 

Tabel 3. 1 Pemeriksaan Fisik ................................................................................ 44 

Tabel 3. 2 Pemeriksaan Penunjang ....................................................................... 47 

Tabel 3. 3 Diagnosa Keperawatan pada Pasien .................................................... 51 

Tabel 3. 4 Penilaian Skala Brussels Infant and Toddler Stool Scale (BITSS) 

Sebelum dan Setelah Pijat I Love You (ILU) ........................................ 64 



 
 

xiv 
 

DAFTAR SKEMA 

 

Skema 2. 1 Pathway Hygroma Colli ..................................................................... 11 

Skema 2. 2 Pathway Pneumoniae ......................................................................... 17 

Skema 2. 3 Pathway Konstipasi ............................................................................ 20 

Skema 2. 4 Pathway Pijat Bayi ............................................................................. 28 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Manuskrip 

Lampiran 2 Dokumentasi Kegiatan 

Lampiran 3 Laporan Kasus Pasien 1 

Lampiran 4 Laporan Kasus Pasien 2 

Lampiran 5 Laporan Kasus Pasien 3 

Lampiran 6 Lembar Konsultasi 

Lampiran 7 Standar Operasional Prosedur Terapi Pijat Bayi 

Lampiran 8 Abstrak Lembaga Bahasa 

Lampiran 9 Uji Plagiarisme 

Lampiran 10 Lampiran Jurnal 



 

1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. LATAR BELAKANG 

Konstipasi merupakan gejala sulit buang air besar yang ditandai 

dengan konsistensi feses keras, ukuran besar, dan penurunan frekuensi 

buang air besar (Intarti et al., 2024). Konstipasi merupakan gangguan 

pencernaan yang ditandai dengan sulit atau menurunnya frekuensi buang 

air besar yaitu kurang dari 3 kali dalam seminggu (Andriani et al., 2023). 

Konstipasi yang terjadi pada bayi dapat menyebabkan ketidaknyamanan, 

penurunan nafsu makan, rewel, marah, dan kesulitan tidur (Safitri et al., 

2024). Beberapa hal yang dapat menyebabkan konstipasi adalah 

kurangnya asupan cairan dan serat, tidak merespons keinginan untuk 

buang air besar, dan dehidrasi yang dapat menyebabkan kelemahan otot 

perut (Claudina et al., 2018). 

Pada studi prospektif di Eropa, ditemukan data prevalensi 

konstipasi fungsional berada dalam kisaran 2,6 % hingga 14,3% pada bayi 

berusia 0-12 bulan (Gatzinsky et al., 2023). Konstipasi yang terjadi pada 

neonatus biasanya tidak disebabkan oleh kelainan struktural, melainkan 

gangguan molitilitas usus yang menyebabkan kesulitan buang air besar. 

World Health Organization (WHO) menjelaskan bahwa didapatkan dari 

15.264 bayi berusia 0-6 bulan yang dilakukan pemeriksaan didapatkan 

prevalensi konstipasi sebesar 17% terjadi pada bayi yang tidak 

mendapatkan ASI eksklusif (Lusia, 2022).  

Pedoman Pelayanan Kesehatan Anak Tingkat Dasar tahun 2019 

dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia sebagai 

bagian dari kebijakan pemerintah Indonesia untuk mengatasi masalah 

konstipasi pada bayi. Menurut pedoman tersebut, orang tua dan keluarga 

disarankan untuk memberikan ASI eksklusif kepada bayi selama enam 

bulan pertama kehidupan mereka. Mereka juga disarankan untuk 

memperkenalkan MP-ASI pada usia enam bulan dan mengonsumsi 

makanan yang mengandung banyak serat, seperti sereal dan buah-buahan 
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(Kementerian Kesehatan RI, 2019). Terdapat dua cara penanganan 

konstipasi pada bayi yaitu terapi farmakologi dan nonfarmakologi. Jenis 

terapi farmakologi termasuk laksatif, supositoria, dan pencahar. Pijat 

lembut pada perut bayi adalah salah satu metode non-farmakologi yang 

dapat digunakan (Noviana & Puspitasari, 2024). 

Intervensi utama konstipasi menurut SIKI, (2018) yaitu manajemen 

konstipasi dapat dilakukan oleh perawat untuk mengidentifikasi, 

melakukan pencegahan dan mengatasi masalah konstipasi. Perawat 

berperan aktif dalam mengaplikasikan pijat bayi dalam proses asuhan 

keperawatan melalui tahap pengkajian, perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi. Pijat bayi memiliki hubungan erat dengan nursing care karena 

salah satu intervensi nonfarmakologis yang berperan penting dalam 

menunjang tumbuh kembang dan kenyamanan bayi.  

Pijat bayi memiliki beberapa manfaat seperti mengurangi risiko 

kolik dan kembung, membantu peningkatan berat badan, memperbaiki 

kualitas tidur, memperkuat tulang, mendukung perkembangan otak, serta 

memperlancar sistem pencernaan (Noviana & Puspitasari, 2024). Pijat 

adalah terapi sentuhan yang dikenal sejak berabad-abad silam (Intarti et 

al., 2024). Perawat berperan aktif dalam mengaplikasikan pijat bayi dalam 

proses asuhan keperawatan melalui tahap pengkajian, perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. 

Salah satu metode pijat yang digunakan untuk mengurangi 

konstipasi pada bayi adalah teknik pijat "I Love You". Secara fisiologis, 

pijat bayi dapat merangsang peningkatan aktivitas peristaltik usus dan 

relaksasi otot sehingga proses pencernaan menjadi lebih lancar.Teknik ini 

dilakukan dengan gerakan tangan di area perut bayi yang bertujuan untuk 

menstimulasi sistem pencernaan dan membantu mengatasi konstipasi 

(Noviana & Puspitasari, 2024).   

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestari et al., (2024) 

menunjukkan bahwa terapi pijat I Love You (ILU) efektif dalam mengatasi 

konstipasi pada bayi usia 0-12 bulan (p <0,05). Penelitian lain dilakukan 

oleh Noviana & Puspitasari, (2024) yang menyatakan bahwa pijat I Love 
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You (ILU) berpengaruh terhadap penurunan konstipasi pada bayi usia 6-12 

bulan (p <0,05). Penelitian Andriani et al., (2023) juga menyatakan bahwa 

pijat I Love You efektif dalam mengatasi masalah konstipasi pada balita.  

Hasil dari beberapa penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa 

terapi pijat I Love You (ILU) efektif dalam mengatasi konstipasi pada bayi, 

namun di RSUP Dr. Moh Hoesin Palembang belum diterapkan, terkait hal 

tersebut penulis tertarik melakukan penerapan pijat I Love You (ILU) pada 

studi kasus asuhan keperawatan pasien dengan masalah keperawatan 

konstipasi di Ruang Selincah II RSUP Dr. Moh Hoesin Palembang. 

 

B. TUJUAN PENULISAN  

1. Tujuan Umum 

Menggambarkan hasil dari praktik keperawatan anak di Ruang 

Selincah II RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang yang berfokus 

pada perawatan pasien dengan masalah konstipasi sesuai dengan telaah 

evidence based nursing. 

2. Tujuan Khusus 

a. Memberikan gambaran tentang pengkajian keperawatan yang 

dilakukan pada perawatan pasien konstipasi di Ruang Selincah II 

RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

b. Menunjukkan hasil dari diagnosa keperawatan yang diberikan 

kepada pasien yang mengalami masalah konstipasi di Ruang 

Selincah II RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

c. Menjelaskan rencana asuhan keperawatan yang akan diberikan 

kepada pasien konstipasi di Ruang Selincah II RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang. 

d. Memberikan gambaran implementasi asuhan keperawatan yang 

akan dilakukan di Ruang Selincah II RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang pada pasien dengan masalah konstipasi  

e. Memberikan gambaran evaluasi keperawatan pada asuhan 

keperawatan di Ruang Selincah II RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang pada pasien dengan masalah konstipasi 
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f. Memberikan informasi keperawatan evidence based nursing terkait 

terapi pijat I Love You (ILU) terhadap penurunan konstipasi pada 

pasien dengan masalah konstipasi di Ruang Selincah II RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang. 

C. MANFAAT PENULISAN 

1. Manfaat Teoritis 

Karya ilmiah ini dapat digunakan untuk memperluas ruang lingkup 

keperawatan, mahasiswa serta perkembangan ilmu keperawatan  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Mahasiswa Keperawatan 

Meningkatkan pengetahuan pembaca tentang pelaksanaan asuhan 

keperawatan pada pasien yang didiagnosis dengan konstipasi 

melalui penggunaan terapi pijat I Love You (ILU) sebagai terapi 

nonfarmakologis 

b. Bagi Institusi Pendidikan  

Hasil karya ilmiah ini dapat digunakan sebagai pertimbangan dan 

referensi dalam pembelajaran keperawatan anak, khususnya pasien 

mengalami konstipasi. 

c. Bagi Profesi Keperawatan  

Hasil karya ilmiah akhir ini dapat digunakan oleh perawat untuk 

memberikan perawatan kepada pasien yang mengalami masalah 

konstipasi 

d. Bagi Keluarga Pasien dengan Konstipasi 

Hasil karya ilmiah akhir ini dapat memberikan informasi kepada 

keluarga terkait penatalaksanaan konstipasi khususnya pada pasien 

yang diberikan terapi pijat sebagai terapi nonfarmakologi untuk 

mengatasi konstipasi. 

 

D. METODE PENULISAN 

Studi kasus ditulis menggunakan metodologi deskriptif kualitatif  yang 

dilakukan beberapa tahapan yaitu:  



5 
 

 
 

1. Pemilihan tiga kasus dengan kriteria pasien neonatus yang di diagnosis 

konstipasi di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang.  

2. Analisis teori melalui studi literatur untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih baik tentang masalah pasien dan kemungkinan asuhan 

keperawatan yang diberikan  

3. Menyusun asuhan keperawatan yang dimulai dari pengkajian, 

diagnosis, intervensi, implementasi, dan evaluasi sesuai dengan 

kondisi pasien yang berpedoman pada SDKI (Standar Diagnosis 

Keperawatan Indonesia), SIKI (Standar Intervensi Keperawatan 

Indonesia) serta SLKI (Standar Luaran Keperawatan Indonesia). 

4. Melakukan penerapan asuhan keperawatan dimulai saat melakukan 

pengkajian hingga pasien direncanakan pulang. Intervensi difokuskan 

pada pengaplikasian terapi pijat I Love You (ILU) sebagai terapi 

nonfarmakologis terhadap penurunan konstipasi pada pasien dengan 

masalah konstipasi yang telah dilakukan telaah sebelumnya pada 10 

jurnal terdahulu. Metode pencarian artikel penelitian menggunakan 

electronic data bases yaitu google scholar. Kata kunci yang digunakan 

dalam pencarian jurnal yaitu terapi pijat, terapi pijat I Love You (ILU), 

dan konstipasi pada bayi. Penulis menggunakan 10 jurnal untuk 

ditelaah sesuai dengan kriteria yaitu jurnal yang dapat diakses full text, 

usia jurnal tidak lebih dari 5 tahun yakni 2020-2025. 
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